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	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Pengertian desain toko
	Menganalisis kegiatan pengaturan unsur fisik toko yang bertujuan menciptakan pengalaman belanja konsumen.
	L3
	Pilihan Ganda
	1

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Fungsi desain toko
	Menganalisis fungsi desain toko dalam mempermudah konsumen menemukan produk melalui penataan ruang.
	L3
	Pilihan Ganda
	2

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Pemilihan lantai
	Menentukan pilihan lantai yang aman, mudah dibersihkan, dan sesuai dengan aktivitas toko berdasarkan kondisi yang diberikan.
	L4
	Pilihan Ganda
	3

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Pewarnaan dan pencahayaan
	Menganalisis kombinasi warna dan pencahayaan yang tepat untuk membuat ruang sempit terasa lebih luas sekaligus menonjolkan produk.
	L4
	Pilihan Ganda
	4

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Perabot dan jarak antar-rak
	Menganalisis perbaikan jarak antar-rak dan posisi perabot agar pergerakan konsumen lebih leluasa.
	L4
	Pilihan Ganda
	5

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Suhu udara dan kebersihan
	Menganalisis dampak kondisi suhu dan kebersihan toko terhadap kenyamanan serta perilaku berbelanja konsumen.
	L4
	Pilihan Ganda
	6

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Karyawan dan variasi produk
	Mengevaluasi keterkaitan kesiapan karyawan dengan pengalaman konsumen dalam desain toko secara keseluruhan.
	L5
	Pilihan Ganda
	7

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Harga dan desain toko
	Mengevaluasi kebutuhan penyajian informasi harga agar mudah terlihat dan mendukung pengalaman belanja.
	L5
	Pilihan Ganda
	8

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Evaluasi desain toko
	Mengevaluasi prioritas perbaikan unsur fisik toko berdasarkan pengaruhnya terhadap keamanan dan kenyamanan konsumen.
	L5
	Pilihan Ganda
	9

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Merancang desain toko
	Merancang alternatif desain interior toko yang mengintegrasikan keamanan lantai, konsep warna, pencahayaan, jarak rak, suhu, variasi produk, informasi harga, dan kebersihan.
	L6
	Pilihan Ganda
	10

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Papan nama
	Menentukan perbaikan papan nama berdasarkan masalah keterlihatan toko dari jarak jauh.
	L3
	Pilihan Ganda
	11

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Simbol: nama dan logo
	Menganalisis solusi penyederhanaan logo agar mudah dikenali dalam berbagai ukuran tanpa menghilangkan identitas toko.
	L4
	Pilihan Ganda
	12

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Pintu masuk
	Menganalisis penataan pintu masuk berdasarkan aspek keamanan dan kemudahan akses konsumen.
	L4
	Pilihan Ganda
	13

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Evaluasi muka toko
	Mengevaluasi prioritas perbaikan identitas visual dan akses masuk ketika anggaran renovasi terbatas.
	L5
	Pilihan Ganda
	14

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Merancang desain bagian luar
	Merancang bagian luar toko yang mengintegrasikan papan nama, logo, konstruksi, dan akses pintu masuk sesuai tujuan toko.
	L6
	Pilihan Ganda
	15

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Tata letak lurus
	Mengidentifikasi tata letak lurus berdasarkan susunan rak sejajar yang membentuk lorong teratur.
	L3
	Pilihan Ganda
	16

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Tata letak alur bebas
	Menganalisis kesesuaian tata letak alur bebas dengan tujuan menciptakan suasana belanja santai dan fleksibel.
	L4
	Pilihan Ganda
	17

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Tata letak butik
	Menganalisis tujuan penggunaan tata letak butik berdasarkan pengelompokan koleksi dan konsep ruang.
	L4
	Pilihan Ganda
	18

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Tata letak arus penuntun
	Mengevaluasi penggunaan tata letak arus penuntun berdasarkan perubahan paparan konsumen terhadap kategori produk.
	L5
	Pilihan Ganda
	19

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan prinsip desain toko, desain bagian luar, serta tata letak toko sesuai karakteristik produk dan kebutuhan konsumen.
	Merancang tata letak
	Merancang tata letak yang sesuai dengan karakteristik supermarket untuk memudahkan pencarian, efisiensi ruang, dan pengarahan pergerakan konsumen.
	L6
	Pilihan Ganda
	20

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan pola penataan produk melalui visual impact, visual balance, dan product facing untuk meningkatkan daya tarik serta kemudahan konsumen.
	Visual impact
	Mengidentifikasi tindakan perbaikan pencahayaan, kerapian, dan kebersihan untuk meningkatkan daya tarik visual produk.
	L3
	Pilihan Ganda
	21

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan pola penataan produk melalui visual impact, visual balance, dan product facing untuk meningkatkan daya tarik serta kemudahan konsumen.
	Visual balance
	Menganalisis penerapan gradasi warna sebagai upaya menciptakan keseimbangan visual pada display.
	L4
	Pilihan Ganda
	22

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan pola penataan produk melalui visual impact, visual balance, dan product facing untuk meningkatkan daya tarik serta kemudahan konsumen.
	Visual balance
	Menganalisis pola penyusunan ukuran produk kecil hingga besar sebagai penerapan visual balance.
	L4
	Pilihan Ganda
	23

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan pola penataan produk melalui visual impact, visual balance, dan product facing untuk meningkatkan daya tarik serta kemudahan konsumen.
	Product facing
	Mengevaluasi kondisi facing produk dan menentukan tindakan agar bagian depan kemasan terlihat jelas dari arah konsumen.
	L5
	Pilihan Ganda
	24

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan pola penataan produk melalui visual impact, visual balance, dan product facing untuk meningkatkan daya tarik serta kemudahan konsumen.
	Integrasi pola kerja penataan produk
	Merancang perbaikan display yang mengintegrasikan pencahayaan, kebersihan, keseimbangan warna dan ukuran, serta product facing.
	L6
	Pilihan Ganda
	25

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menjelaskan, mengevaluasi, dan merancang planogram berdasarkan ukuran display, karakteristik produk dan kemasan, metodologi penataan, serta metode pembuatannya.
	Pengertian planogram
	Mengidentifikasi planogram sebagai gambar atau panduan penempatan produk pada rak sesuai rancangan.
	L3
	Pilihan Ganda
	26

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menjelaskan, mengevaluasi, dan merancang planogram berdasarkan ukuran display, karakteristik produk dan kemasan, metodologi penataan, serta metode pembuatannya.
	Tujuan planogram
	Mengidentifikasi tujuan planogram dalam menyeragamkan penempatan produk sesuai standar.
	L3
	Pilihan Ganda
	27

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menjelaskan, mengevaluasi, dan merancang planogram berdasarkan ukuran display, karakteristik produk dan kemasan, metodologi penataan, serta metode pembuatannya.
	Analisis tujuan planogram
	Menganalisis dampak penerapan planogram terhadap konsistensi posisi produk dan kemudahan konsumen menemukan barang.
	L4
	Pilihan Ganda
	28

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menjelaskan, mengevaluasi, dan merancang planogram berdasarkan ukuran display, karakteristik produk dan kemasan, metodologi penataan, serta metode pembuatannya.
	Evaluasi planogram
	Mengevaluasi planogram dengan mempertimbangkan data penjualan tanpa menghilangkan standar penataan.
	L5
	Pilihan Ganda
	29

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menjelaskan, mengevaluasi, dan merancang planogram berdasarkan ukuran display, karakteristik produk dan kemasan, metodologi penataan, serta metode pembuatannya.
	Merancang planogram
	Merancang penggunaan planogram berdasarkan kategori, ukuran, penjualan, jumlah facing, dan standar display.
	L6
	Pilihan Ganda
	30

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menjelaskan, mengevaluasi, dan merancang planogram berdasarkan ukuran display, karakteristik produk dan kemasan, metodologi penataan, serta metode pembuatannya.
	Mempekerjakan planogramer
	Mengidentifikasi kebutuhan planogramer profesional pada jaringan toko dengan banyak cabang dan kategori produk.
	L3
	Pilihan Ganda
	31

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menjelaskan, mengevaluasi, dan merancang planogram berdasarkan ukuran display, karakteristik produk dan kemasan, metodologi penataan, serta metode pembuatannya.
	Software planogram
	Mengidentifikasi penggunaan software planogram untuk merancang dan mensimulasikan susunan produk sebelum diterapkan.
	L3
	Pilihan Ganda
	32

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menjelaskan, mengevaluasi, dan merancang planogram berdasarkan ukuran display, karakteristik produk dan kemasan, metodologi penataan, serta metode pembuatannya.
	Komponen display dan ukuran
	Menganalisis kekurangan rancangan planogram yang belum memuat ukuran rak, tinggi display, dan ruang yang tersedia.
	L4
	Pilihan Ganda
	33

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menjelaskan, mengevaluasi, dan merancang planogram berdasarkan ukuran display, karakteristik produk dan kemasan, metodologi penataan, serta metode pembuatannya.
	Produk dan kemasan
	Menganalisis informasi produk, ukuran kemasan, dan bentuk produk yang diperlukan dalam penyusunan planogram.
	L4
	Pilihan Ganda
	34

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menjelaskan, mengevaluasi, dan merancang planogram berdasarkan ukuran display, karakteristik produk dan kemasan, metodologi penataan, serta metode pembuatannya.
	Metodologi
	Menganalisis komponen metodologi sebagai aturan dan cara sistematis dalam mengelompokkan dan menempatkan produk.
	L4
	Pilihan Ganda
	35

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menjelaskan, mengevaluasi, dan merancang planogram berdasarkan ukuran display, karakteristik produk dan kemasan, metodologi penataan, serta metode pembuatannya.
	Memilih cara membuat planogram
	Menganalisis metode pembuatan planogram yang paling sesuai untuk toko kecil berdasarkan kondisi sumber daya yang tersedia.
	L4
	Pilihan Ganda
	36

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menjelaskan, mengevaluasi, dan merancang planogram berdasarkan ukuran display, karakteristik produk dan kemasan, metodologi penataan, serta metode pembuatannya.
	Evaluasi rancangan
	Mengevaluasi hasil planogram berdasarkan kesesuaian ukuran display, produk, kemasan, kapasitas rak, dan keterjangkauan.
	L5
	Pilihan Ganda
	37

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menjelaskan, mengevaluasi, dan merancang planogram berdasarkan ukuran display, karakteristik produk dan kemasan, metodologi penataan, serta metode pembuatannya.
	Tips membuat planogram
	Mengevaluasi langkah pembuatan planogram agar mudah diterapkan karyawan melalui ukuran rak nyata, pengelompokan produk, dan susunan yang mudah dipahami.
	L5
	Pilihan Ganda
	38

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menjelaskan, mengevaluasi, dan merancang planogram berdasarkan ukuran display, karakteristik produk dan kemasan, metodologi penataan, serta metode pembuatannya.
	Evaluasi metode pembuatan
	Mengevaluasi metode pembuatan planogram yang paling efektif untuk jaringan ritel dengan banyak cabang dan standar seragam.
	L5
	Pilihan Ganda
	39

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menjelaskan, mengevaluasi, dan merancang planogram berdasarkan ukuran display, karakteristik produk dan kemasan, metodologi penataan, serta metode pembuatannya.
	Merancang planogram
	Merancang proses pembuatan planogram yang mencakup ukuran display, data produk dan kemasan, metodologi, rancangan, dan evaluasi penerapan.
	L6
	Pilihan Ganda
	40

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan merancang strategi visual merchandising sesuai karakter pelanggan, tujuan display, pencahayaan, warna, signage, storytelling, dan pengelompokan produk pelengkap.
	Pengertian visual merchandising
	Mengidentifikasi kegiatan visual merchandising berdasarkan pengaturan tampilan produk dan lingkungan toko untuk memengaruhi konsumen.
	L3
	Pilihan Ganda
	41

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan merancang strategi visual merchandising sesuai karakter pelanggan, tujuan display, pencahayaan, warna, signage, storytelling, dan pengelompokan produk pelengkap.
	Fungsi visual merchandising
	Mengidentifikasi fungsi visual merchandising dalam meningkatkan daya tarik visual dan perhatian konsumen.
	L3
	Pilihan Ganda
	42

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan merancang strategi visual merchandising sesuai karakter pelanggan, tujuan display, pencahayaan, warna, signage, storytelling, dan pengelompokan produk pelengkap.
	Jenis visual merchandising: window display
	Mengidentifikasi window display berdasarkan penggunaan area depan toko untuk menarik perhatian konsumen dari luar.
	L3
	Pilihan Ganda
	43

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan merancang strategi visual merchandising sesuai karakter pelanggan, tujuan display, pencahayaan, warna, signage, storytelling, dan pengelompokan produk pelengkap.
	Jenis visual merchandising
	Menganalisis penerapan cross-merchandising melalui penggabungan produk berbeda yang saling melengkapi dalam satu area.
	L4
	Pilihan Ganda
	44

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan merancang strategi visual merchandising sesuai karakter pelanggan, tujuan display, pencahayaan, warna, signage, storytelling, dan pengelompokan produk pelengkap.
	Signage
	Menganalisis penggunaan signage untuk memberikan informasi dan membantu konsumen menemukan lokasi produk.
	L4
	Pilihan Ganda
	45

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan merancang strategi visual merchandising sesuai karakter pelanggan, tujuan display, pencahayaan, warna, signage, storytelling, dan pengelompokan produk pelengkap.
	Pencahayaan dan warna
	Menganalisis perbaikan pencahayaan dan warna agar produk terlihat jelas serta suasana toko sesuai karakter pelanggan.
	L4
	Pilihan Ganda
	46

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan merancang strategi visual merchandising sesuai karakter pelanggan, tujuan display, pencahayaan, warna, signage, storytelling, dan pengelompokan produk pelengkap.
	Memahami pelanggan dan bercerita
	Mengevaluasi strategi visual yang menyesuaikan karakter pelanggan sekaligus membangun cerita visual yang mudah dibayangkan.
	L5
	Pilihan Ganda
	47

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan merancang strategi visual merchandising sesuai karakter pelanggan, tujuan display, pencahayaan, warna, signage, storytelling, dan pengelompokan produk pelengkap.
	Cross-merchandising
	Mengevaluasi penempatan produk pelengkap secara berdekatan untuk mendorong pembelian beberapa produk sekaligus.
	L5
	Pilihan Ganda
	48

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan merancang strategi visual merchandising sesuai karakter pelanggan, tujuan display, pencahayaan, warna, signage, storytelling, dan pengelompokan produk pelengkap.
	Evaluasi visual merchandising
	Mengevaluasi penggunaan dekorasi, warna, dan pencahayaan agar produk unggulan memiliki fokus visual yang jelas.
	L5
	Pilihan Ganda
	49

	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis dan menerapkan konsep, strategi, serta proses bisnis ritel untuk menciptakan pengalaman belanja yang efektif melalui desain toko, tata letak, penataan produk, planogram, dan visual merchandising.
	Peserta didik mampu menganalisis dan merancang strategi visual merchandising sesuai karakter pelanggan, tujuan display, pencahayaan, warna, signage, storytelling, dan pengelompokan produk pelengkap.
	Merancang strategi visual merchandising
	Merancang strategi visual merchandising yang mengintegrasikan tema pelanggan, warna, pencahayaan, manekin, dan produk pelengkap untuk mendorong pembelian.
	L6
	Pilihan Ganda
	50



Pekalongan, September 2026
	Mengetahui,
Kepala Sekolah SMK Veteran Pekalongan
	Guru Mata Pelajaran

	


SH. Nugrahenny, S.Pd
	


Zakirotul Khasanah, S.E.

	
	

	
	



